
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Proses penciptaan karya seni lukis dengan mengangkat Post Traumatic 

Stress Disorder (PTSD) sebagai ide dasar telah memberikan pemahaman bahwa 

pengalaman traumatis dapat diterjemahkan ke dalam bentuk visual yang bermakna 

dan ekspresif. Melalui eksplorasi unsur garis, warna, tekstur, dan deformasi bentuk, 

konsep-konsep mengenai ingatan terfragmentasi, kecemasan, dan pergulatan batin 

penyintas PTSD dapat diolah menjadi representasi visual yang kuat. Karya-karya 

yang dihasilkan penulis bukan hanya berfungsi sebagai ekspresi artistik, tetapi juga 

sebagai medium refleksi terhadap kondisi psikologis yang kompleks. Penciptaan 

ini menunjukkan bahwa seni lukis mampu menjadi ruang alternatif untuk 

memahami trauma, sekaligus menjadi sarana komunikasi emosional yang tidak 

selalu dapat diungkapkan melalui bahasa verbal. Dengan demikian penulis 

menegaskan bahwa seni memiliki potensi besar dalam merepresentasikan 

fenomena psikologis dan dapat berperan sebagai jembatan antara pengalaman 

personal dan pemaknaan estetis. 

Selama proses pembuatan karya, penulis banyak belajar mengenai 

beberapa kebentukan visual dan pewarnaan dengan gaya yang baru. Salah satunya 

perwujudan lighting pada karya, yang mana hal ini menjadi proses yang sangat 

menarik untuk dikerjakan. Karena proses ini belum lama dilakukan oleh penulis, 

hasil secara keseluruhan belum bisa dikatakan sepenuhnya sesuai, namun penulis 

merasa senang dengan adanya peningkatan dalam proses perwujudan.Penciptaan 

karya ini direalisasikan dengan tujuan sebagai medium refleksi penulis ke dalam 

karya seni. Selain mengungkapkan perasaan traumanya, karya Tugas Akhir ini juga 

sebagai media melawan rasa insecure dan overthinking yang menghantui penulis 

selama ini. 
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B. Saran 

Setelah selesai proses pembuatan Tugas Akhir yang berjudul Post 

Traumatic Stress Disorder Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis ini menciptakan 

kesan yang sangat baik bagi penulis sebagai pelajaran dan tantangan. Menyalurkan 

perasaan pada karya lukis merupakan hal yang menyenangkan sehingga penulis 

dapat mengerjakan Tugas Akhir ini. Dengan cara ini, seni lukis tidak hanya menjadi 

media ekspresi individual, tetapi juga menjadi wadah yang konstruktif dalam 

membangun empati, kesadaran mental health, dan dukungan sosial bagi penyintas 

trauma. Meskipun dibalik itu ada kerja keras, begadang, konsentrasi dan kesabaran 

yang luar biasa dalam prosesnya. Manajemen waktu menjadi hal yang paling 

krusial dalam pembuatan karya. Harus bisa membagi waktu antara kegiatan luar 

kampus, bimbingan serta pembuatan karya lukis agar dapat selesai dengan baik. 

Jauh dari pembuatan karya, sebaiknya menyiapkan banyak ide, konsep serta 

referensi yang menjadi acuan. Hadirnya karya penulis ini sebagai Tugas Akhir ini 

diharapkan menjadi pengaruh baik untuk penulis, pembaca dan penikmat seni 

lainnya di suatu hari. 
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